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<b>ABSTRAK</b><br>

Kinerja Bank Pembangunan Daerah BPD dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk faktor keuangan,
makroekonomi, sosia, dan politik. Kinerja BPD tersebut diukur dengan menggunakan profitabilitas ROA
dan ROE, efisiens BOPO , dan bank risk NPL dengan total 1144 observasi. Teknik estimasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Generalized Method of Moment GMM untuk menganalisis data yang
didapatkan dari Bank Indonesia, World Bank, BPS, dan Otoritas Jasa Keuangan OJK selama periode
observas 2005 ndash; 2015. Hasilnya menunjukkan bahwa ROA secara positif dipengaruhi oleh bank size,
net interest margin, non-interest margin, government expenditure, bank listed, dan latar belakang
professional dari gubernur. Selanjutnya ROE secara positif dipengaruhi oleh bank size, net interest margin,
non-interest income, capital adequacy ratio, government ownership pada BPD, unemployment, bank listed,
dan latar belakang professional dari gubernur. Kemudian BOPO secara negatif dipengaruhi oleh interest
income, unemployment, dan real GDP growth. Sedangkan bank risk secara negatif dipengaruhi oleh interest
income dan joint ownership. Berkenaan dengan factor politik, penelitian ini menemukan bahwa periode
pemilihan kepala daerah akan mendorong peningkatan profitabilitas, namun jika gubernur terpilih adalah
incumbent yang menjabat pada periode pertama, maka hal ini cenderung akan menurunkan profitabilitas
dalam jangka panjang. Selanjutnya adalah apapun latar belakang dari gubernur akan menurunkan bank risk,
namun demikian hanya gubernur yang memiliki latar belakang professional termasuk militer yang secara
konsisten akan meningkatkan profitabilitas dan menurunkan bank risk dalam jangka panjang. Penelitian ini
menemukan adanya trade-off terkait pencapaian yang ingin dicapai oleh BPD. Jika BPD ingin mengejar
pertumbuhan profitabilitas yang cepat, maka trade-off adalah meningkatkanyainefisiensi dan bank risk.
Sedangkan jika yang ingin dicapal adalah efisiensi yang tinggi dan bank risk yang rendah, maka BPD harus
menghadapi potensi perlambatan pertumbuhan profitabilitas dalam jangka panjang. Dengan kata lain,
terdapat tingkat profitabilitas tertentu yang dapat dicapai oleh BPD dengan potens inefisiensi dan risiko
yang masih dapat dimitigasi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Regional Development Bank BPD performance is affected by several factors including financial,
macroeconomic, social, and political factors. BPD performance itself is measured by profitability ROA and
ROE , efficiency BOPO , and bank risk NPL with 1144 total observations. The research employs
Generalized Method of Moment System to analyze the data obtained from Bank Indonesia, World Bank,
BPS, and Otoritas Jasa Keuangan 2005 2015. The result shows that ROA is positively influenced by bank
Size, net interest margin, non interest income, government expenditure, publicly listed, and professional
background of governor. Meanwhile ROE is positively determined by bank size, NIM, non interest income,
CAR, government ownership of BPD, unemployment, being publicly listed, and professional background of
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the governor. Moreover, BOPO is negatively affected by interest income, unemployment, and real GDP
growth. Meanwhile bank risk is negatively affected by interest income and joint ownership. In terms of
political factors, it isfound that the period of election would drive higher profitability, however if the elected
governor was an incumbent governing in the first period of its leadership, the profitability tended to decrease
in the long run. Moreover, any background of the governor will reduce bank risk, however it was only
professional background including military that would consistently drive higher profitability and reduce risk
in the long run. The research found trade off regarding which performance BPD intends to prioritize. If it
prioritizes profitability, then the trade will be inefficiency and high risk. Instead, higher efficiency and lower
risk may not compensate the increase in profitability. In other words, there is certain level of profitability
BPD could achieve with certain level of inefficiency and risk.



